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KATA PENGANTAR

Puji syukur serta nikmat pada Allah SWT atas rahmat-Nya yang melimpah,
sehingga terselesaikannya kegiatan Praktek Kerja Lapangan di SDN 14 Ampenan. Laporan
ini dibuat untuk memenuhi persyaratan tugas mata kuliah Praktek Kerja Lapangan. Laporan
ini bertujuan untuk memberikan laporan berkaitan project yang telah dikerjakan dalam
kegiatan Praktek Kerja Lapangan.

Adapun judul dari laporan ini adalah “Sistem Informasi SDN 14 Ampenan Berbasis
Web”. Sistem informasi ini bertujuan sebagai media informasi SDN 14 Ampenan yang
belum memiliki website official sebagai media informasi profil sekolah.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kekeliruan dalam
penulisan laporan ini. Untuk itu penulis berharap akan kritik dan saran yang bersifat
membangun dari pembaca. Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih atas segala
dukungan dan bantuan sehingga laporan ini dapat tersusun dengan baik dan semoga laporan
ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Mataram, Juni 2020

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Website merupakan salah satu media informasi yang berupa halaman yang
menampilkan informasi data berupa teks, gambar, video, suara atau gabungan dari
semuanya. Website atau sistus dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang
digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara dan
atau gabungan dari semuanya, baik bersifat statis maupun dinamis yang membentuk suatu
rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing- masing dihubungkan dengan jaring-

jaringan halaman[1].

Melalui website banyak kalangan memanfaatkannya sebagai media promosi, media
penjualan, hingga media informasi yang berkaitan dengan detail suatu lembaga atau instansi.
Dengan adanya website banyak orang yang berlomba-lomba untuk dapat mempromosikan
dirinya. Dengan memanfaatkan website sebagai media promosi maupun informasi akan
semakin mudah diterima, dapat dijangkau oleh semua masyarakat, minim biaya dan terbukti

lebih efektif dari pada menggunakan cara manual.

Pada saat ini, SDN 14 Ampenan belum memiliki website untuk mengenalkan instansi
ini secara global sehingga masyarakat tidak bisa mendapatkan informasi mengenai profil
SDN 14 Ampenan dengan mudah melalui internet. Maka dari itu penulis mengambil judul
“Sistem Informasi SDN 14 Ampenan berbasis web”” dengan harapan agar pengambilan judul
ini sangat tepat untuk membantu masyarakat dan warga sekolah sehingga dapat mengakses
informasi sekolah dengan mudah, cepat, dan hemat, serta dapat dilakukan kapanpun dan

dimanapun mereka berada tanpa mengenal jarak dan waktu.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok permasalahan yaitu:
Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi berbasis web menggunakan PHP
Mysql 2.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, dapat ditentukan batasan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Sistem yang dibangun hanya berisi informasi umum mengenai SDN 14 Ampenan.
2. Sistem yang dibangun dapat diakses oleh admin sebagai pengelola website dan visitor

sebagai pengunjung website atau penerima informasi.

14 Tujuan

Tujuan dari pembuatan sistem informasi SDN 14 Ampenan ini adalah memberikan
informasi umum mengenai profil umum sekolah, tujuan, visi dan misi maupun informasi
mengenai tenaga pengajar (guru) yang terdapat di sekolah.
15 Manfaat

Manfaat dari pembuatan sistem informasi SDN 14 Ampenan ini adalah sebagai
berikut:
1.  Bagi Instansi

Sebagai media promosi maupun pemberi informasi mengenai profil instansi.
2.  Bagi Masyarakat

Memudahkan masyarakat mendapatkan informasi mengenai profil umum dari SDN 14

Ampenan.



BAB Il
TINJAUAN INSTANSI TEMPAT PKL

2.1 Profil SDN 14 Ampenan

SD Negeri 14 Ampenan merupakan sekolah dasar negeri yang terletak dibelakang
SMP Negeri 3 Mataram, disebrang pasar ACC Ampenan yang merupakan pasar tradisional
yang terletak di JI. Adi Sucipto. SD Negeri 14 Ampenan berlokasi di jalan JI. Mawar 3
Melayu Ampenan Nusa Tenggara Barat. SD Negri 14 Ampenan sendiri telah berdiri sejak
tanggal 01-03-1968.

Dalam kegiatan mendukung proses belajar mengajar SDN 14 Ampenan difasilitasi
dengan 1 gedung kelas untuk menampung siswa-siswi dalam proses belajar mengajar dengan
jumlah kelas masing-masing 1 kelas untuk tiap tingkatan kelas, dari kelas 1 sampai dengan
kelas 6. Terdapat pula 1 gedung perpustakaan, 1 gedung untuk ruang guru dan 1 lapangan
basket.

SDN 14 Ampenan masih kekurangan tenaga pengajar, tenaga pengajar di sekolah ini
hanya terdapat 9 orang guru, dimana diharuskan untuk mengajar siswa-siswi dengan total
jumlah 72 orang untuk siswa laki-laki dan 54 orang untuk siswa perempuan.

2.2 Visi dan Misi SDN 14 Ampenan

Adapun visi dan misi dari SDN 14 Ampenan adalah sebagai berikut:

Visi: Terciptanya peserta didik yang beriman, berilmu, berakhlag dan berprestasi.
Misi:
1 Mengusahakan tersedianya sarana/tempat belajar dan ibadah yang memadai.

2 Menanamkan keyakinan/agidah akhlagq mulia dengan mengintensifkan pelaksanaan im

taq pada setiap hari jum‘at.
3. Mengupayakan terbinanya guru yang lebih profesional dan berdedikasi tinggi.

4. Membina hubungan sekolah dengan masyarakat dengan cara harmonis.



2.3 Struktur Organisasi SDN 14 Ampenan

Berikut ini merupakan struktur organisasi dari SDN 14 Ampenan:

( Kepala sekolah 1

HJ. TRI NURHANININGSIH.S.Pd
NIP: 19660924 1986052001

Komite Sekolah |

SUMALI

Guru Kelas IV

Guru Kelas V

‘ Guru Kelas T | | Guru Kelas 1T ‘ ( Guru Kelas 111 | ‘

Guru PIOK
L. Ahmad Ray K, 5.pd Operator Sekolah
SARLAH, S.Pd

B

Penjaga Sekalah

YUSUF DJAMALULLAIL

N

Murid

‘B. NURSAH MARTINI, 5.Pd| | ROSNANI, 5.Pd ‘ EATIMAH, S.pd SANTIKA AINIYAD, S.Pd
NIP : 19651231 1985052020

| YUSUF SALANUARL, S.Pd {

Guru Kelas VI

AHMAD TURMUZIT, S.Pd

Guru Agama Islam

HJ KALSOM H. IDRUS, S.Pd.1

NIP ; 19600870 1984032004

Gambar 2. 1 Struktur organisasi SDN 14 Ampenan




BAB Il
LANDASAN TEORI
3.1  Sistem Informasi
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran
tertentu[3]. Sedangkan informasi berasal dari bahasa Perancis kuno, “informacion,” yang
artinya “aktivitas dalam pengetahuan yang dikomunikasikan”. Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang
telah terorganisir, dan jika dijalankan akan menyediakan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan maupun pengendalian di dalam.

Dalam Sistem informasi terdapat 6 buah blok bangunan (building block) yaitu sebagai
berikut :
1. Komponen Masukan (Input Block)

Merupakan data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input termasuk dalam metode dan
media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, data dapat berupa dokumen-dokumen
dasar.

2. Komponen Model (Model Block)

Kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan
data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan
keluaran yang diinginkan.

3. Komponen Keluaran (Output Block)

Hasil dari blok keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang
berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
4. Komponen Teknologi (Technology Block)

Teknologi merupakan kotak alat (tool box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan
dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara menyeluruh.

5. Blok Basis Data (Database Block)

Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama lain, tersimpan di

perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
6. Komponen Kendali (Control block)
Merupakan pengendalian yang dirancang secara khusus untuk menanggulangi gangguan-

gangguan terhadap sistem.



3.2 Basis Data

Basis data dapat didefinisikan atau diartikan sebagai kumpulan data yang disimpan
secara sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan
perangkat lunak (software) program atau aplikasi untuk menghasilkan informasi. Basis data
adalah sebuah kumpulan data yang secara logis terkait dan dirancang untuk memenuhi suatu
kebutuhan informasi dari sebuah organisasi[1].

3.3 Web Server
Web Server adalah perangkat lunak server yang berfungsi untuk menerima permintaan

dalam bentuk situs web melalui HTTP atau HTTPS dari klien itu, yang dikenal sebagai
browser web dan mengirimkan kembali (reaksi) hasil dalam bentuk situs yang biasanya
merupakan dokumen HTML[10].
3.4 UML

UML (Unified Modeling Language) adalah standarisasi bahasa pemodelan untuk
pembangunan perangkat lunak yang dibangun menggunakan teknik pemograman
berorientasi objek. UML (Unified Modeling Language) muncul karena adanya kebutuhan
pemodelan visual untuk menspesifikasi, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi
dari sistem perangkat lunak [9]. UML dapat menunjukan alur dari sebuah sistem, tingkah
laku dari suatu objek hingga aktivitas — aktivitas yang ada di dalamnya. UML sangat
membantu dalam proses perancangan dan pengembang program oleh programmer. Terdapat
beberapa diagram dalam UML di antaranya sebagai berikut:
341 Use case Diagram

Use Case Diagram merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan oleh sistem, aktor

mewakili user atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang dimodelkan[7]. Use
case diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang terdapat di dalam sistem dan
siapa saja yang berhak melakukan fungsi-fungsi tersebut. Berikut merupakan simbol-simbol

yang terdapat dalam use case diagram :



Tabel 3.1 Tabel Use Case Diagram

Gambar

Keterangan

Use case menggambarkan fungsionalitas yang
disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar

pesan yang dinyatakan dengan kata kerja.

Aktor merupakan orang atau sistem yang
mengaktifkan fungsi yang ada di sistem. Di dalam
use case diagram, setiap aktor dapat berinteraksi
dengan use case yang ada, tetapi tidak memiliki
kontrol terhadap use case.

Asosiasi antara aktor atau use case digambarkan
dengan garis lurus tanpa panah yang
mengindikasikan siapa atau apa yang meminta

interaksi secara langsung.

— — <<include>> —>

Include merupakan simbol yang digunakan oleh
use case untuk memanggil use case lain.
Contohnya adalah pemanggilan fungsi lain oleh

program.

— — <«<extend>>— —>

Extend merupakan perluasan dari use case jika

kondisi atau syarat lain terpenuhi.




342  Activity Diagram

Activity Diagram atau diagram aktivitas adalah teknik untuk mendeskripsikan logika

prosedural, proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Activity diagram mempunyai

peran seperti halnya flowchart, akan tetapi perbedaannya dengan flowchart adalah diagram

aktivitas bisa mendukung perilaku paralel sedangkan flowchart tidak bisa[7]. Sebuah activity

diagram memiliki :

Tabel 3.2 Tabel activity diagram

Gambar

Keterangan

O

Start point merupakan awal dari aktivitas.

End point merupakan simbol yang digunakan

sebagai penanda akhir aktivitas.

Merupakan simbol dari aktivitas yang terdapat di

dalam sistem

Fork atau percabangan digunakan untuk

menunjukkan adanya dekomposisi.

_—
A
b

Join atau penggabungan digunakan untuk

menggabungkan kegiatan paralel menjadi satu.




3.5 Entity Realitionship Diargam (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah tools yang digunakan untuk melakukan

pemodelan data secara abstrak dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan

struktur dari data yang digunakan[5]. Adapun fungsi utama ERD vyaitu sebagai alat untuk

memodelkan hasil dari analisis data, sebagai alat untuk memodelkan data konseptual dan

sebagai alat untuk memodelkan objek-objek dalam suatu sistem. Adapun simbol-simbol

ERD adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Entity Relationship Diagram

Notasi

Keterangan

Entitas, yaitu kumpulan dari objek yang dapat
diidentifikasi secara unik.

Relasi, yaitu hubungan yang terjadi antara satu
atau lebih entitas. Jenis hubungan antara lain: satu
ke satu, satu ke banyak, dan banyak ke banyak.

Atribut, yaitu karakteristik dari entitas atau relasi

yang merupakan penjelasan detail tentang entitas.

Garis, hubungan antara entitas dengan atributnya

dan himpunan entitas dengan himpunan relasi.

Input/output datat, yaitu proses input/output data,

parameter, informasi.




3.6 PHP

PHP atau Hypertext Preprocessor adalah pemograman interpreter yaitu proses
penerjemahan baris kode sumber menjadi kode mesin yang dimenegerti komputer secara
langsung pada saat baris kode dijalankan[8].
37 MySQL

MySQL atau dibaca “My Sekuel” dengan adalah suatu RDBMS (Relational Database
Management System) yaitu aplikasi sistem yang mejalankan fungsi pengolahan data[10].
MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat banyak digunakan oleh para
programmer aplikasi web. Sampai saat ini MySQL masih menjadi DBMS open source paling

banyak digunakan di dunia.

3.8 Bootstrap

Bootstrap adalah suatu metode berbasis komputer yang sangat potensial untuk
dipergunkan pada masalah ketakstabilan dan keakurasian, khususnya dalam menentukan
interval konfendesi”. Bootstrap merupakan salah satu framework untuk pengembangan
sebuah aplikasi website yang menarik dan responsif. Bootstrap merupkan sebuah alat bantu

yang dapat mempercepat para pendesain membuat sebuah tampilan website[2].

10



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kebutuhan
Dalam pembuatan sistem informasi SDN 14 Ampenan ini dilakukan analisis kebutuhan

yang diperlukan dengan tahapan sebagai berikut:

START

ANALISIS KEBUTUHAN

v

PENGUMPULAN DATA

4

PERANCANGAN
SISTEM

v

PEMBUATAN SISTEM

Ie

' ]

FERCOBAAN SISTEM

PERBAIKAN SISTEM

|

PAKAH SISTE

BERHASIL? TIDAK

YA

MEMBUAT LAPORAN

Gambar 4. 1 Flowchart analisis kebutuhan

Berdasarkan flowchart pada Gambar 4.1, proses pembuatan sistem informasi SDN 14
Ampenan dimulai dari analisis kebutuhan yang diperlukan unutk membangun sistem.
Setelah analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan pengumpulan data yang diperlukan dalam
pembuatan sistem informasi SDN 14 Ampenan, data-data yang diperlukan seperti profil
umum sekolah, kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan, dan informasi tentang tenaga
pengajar pada SDN 14 Ampenan. Selanjutnya dilakukan perancangan sistem, pada
perancangan sistem yaitu menentukan metode yang digunakan, menentukan alur dari sistem,
dan sebagainya. Setelah seluruh tahapan terdahulu dilakukan maka akan melakukan
pembuatan sistem, sistem yang telah dibuat akan dilakukan percobaan apakah berjalan sesuai
tujuan atau tidak, jika tidak maka akan melakukan perbaikan dan jika sudah sesuai maka

akan dilanjutkan dengan pembuatan laporan.
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4.2 Metode Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan menggunakan kaidah rekayasa perangkat lunak.
Terdapat beberapa model metode perancangan sistem. Perancangan ini menggunakan model
waterfall atau metode air terjun. Model waterfall adalah model klasik yang bersifat
sistematis, berurutan dalam membangun software[6]. Berikut tahapan-tahapan dari metode
waterfall.

| Requirements
definition

A Y

System and
software design

: v
Implementation

and unit testing
e \J
| Integration and
| system testing

| Operation and
| maintenance

Gambar 4. 2 Metode waterfall

1. Requirements
Pada tahap ini pengembang harus mengetahui seluruh informasi mengenai kebutuhan
sofatware seperti kegunaan software yang diinginkan oleh pengguna dan batasan software.
2. System and software design

Tahap selanjutnya yaitu Desain. Desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Ini
bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang apa yang harus dikerjakan dan
bagaimana tampilan dari sebuah sistem yang diinginkan.
3. Implementation and unit testing

Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatan software akan dipecah menjadi
modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap selanjutnya. Dalam tahap
ini juga akan dilakukan pemeriksaan lebih dalam terhadap modul yang sudah dibuat, apakah
sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum.
4. Integration and system testing

Pada tahap keempat ini akan dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat
sebelumnya. Setelah itu akan dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah

software sudah sesuai desain yang diinginkan dan apakah masih ada kesalahan atau tidak.

12
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5. Operation and maintenance

Operation and Maintenance adalah tahapan terakhir dari metode pengembangan
waterfall. Di sini software yang sudah jadi akan dijalankan atau dioperasikan oleh
penggunanya.

Perancangan website dengan metode OOP (Object Oriented Programming) harus
menentukan diagram-diagram seperti use case diagram, activity diagram dan entity
relationship diagram. Dengan menentukan diagram-diagram tersebut maka perancangan
website akan lebih terstruktur dan jelas. Hal pertama yaitu dengan menganalisis dari use case
diagram, agar dapat mengetahui interaksi apa saja yang dimiliki oleh tiap user atau pengguna.
Setelah ditentukannya use case diagram maka lanjut dengan activity diagram, dimana activity
diagram sendiri berguna untuk menganalisis alur kerja dari sistem sehingga memudahkan
dalam perancangan sistem. Selanjutnya dalam menentukan data apa saja yang terdapat didalam
sistem dapat menggukan entity relationship diagram (ERD), ERD sendiri berguna untuk
menggambarkan data-data serta hubungan dari tiap-tiap data yang ada di dalam sistem.

4.3 Desain Sistem
Pada sistem informasi SDN 14 Ampenan ini terdapat tiga diagram yaitu use case
diagram, activity diagram, dan entity relationship diagram, berikut penjelasannya:
431 Use Case Diagram
Berikut ini merupakan use case digram dari sistem informasi SDN 14 Ampenan:

melihat halamai
Profil

melihat halamal
Galeri

melihat halamal
enaga Pengajg

viewer

melihat halamai

//__/_“"f Login -
/j// R includer ==~~~
- _ menambah data »r--- .
— B - :
— jinclude” o
— enambahkan adminy--~

T mengeditdata -

= melihat halamam—,, .~

Registrasi

menghapus data "

Gambar 4. 3 Use case diagram sistem informasi SDN 14 Ampenan

include =" "

T include -
R
include

L

admin

T~

e
—

e
.
K

Gambar 4.3 merupakan use case diagram pada sistem informasi SDN 14 Ampenan. Pada

sistem ini terdapat 2 jenis user dari sistem ini yaitu:
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1. Admin

Admin dapat melakukan proses pengolahan data seperti berikut :

a. Menambahkan data

b. Menghapus data

c. Mengedit data

d. Menambahkan admin
2. Visitor

Visitor merupakan pengunjung dari website dapat melakukan:

a.
b.
C.
d.
e.

Melihat halaman Beranda (utama)
Melihat halaman Profil

Melihat halaman Galeri

Melihat halaman Tenaga pengajar
Melihat halaman kontak

432 Activity Diagram

Berikut merupakan activity diagram dari sistem infromasi SDN 14 Ampenan.

Proses Login

Pada sistem informasi SDN 14 Ampenan proses login hanya dapat dilakukan oleh

admin, dikarenakan hanya admin yang dapat mengelola sistem baik untuk melakukan proses

menghapus data, menambah data, maupun mengedit data. Proses pertama yaitu dengan masuk

ke halaman login, pada halaman login terdapat 2 buah kolom input untuk username dan

password. Admin diharuskan untuk mengisi kedua kolom tersebut, jika kosong maka halaman

tidak akan berpindah, jika password dan username tidak terdapat dalam database maka akan

mendapatkan pesan kesalahan bahwa password dan username tidak ada, jika password dan

username tidak cocok maka akan mendapat pesan kesalahan password dan username tidak

cocok dan jika password dan username berhasil maka admin akan dialihkan ke halaman ber-

level admin.
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Proses Login

admin sistem

start
Mengisi form
username & Melampilkan halaman
password pada login
halaman login

verifikasi username
dan password

sesual dengan
database?

cek username dan
password

username
dan password cocok?

menampilkan halaman
home admin

TIDAK

Gambar 4. 4 Proses login

b. Proses Menambah Data

Pada proses menambah data, admin harus melakukan menekan tombol tambah data
pada halaman tenaga pengajar dimana akan diarahkan ke halaman form yang berisi field-field
seperti nama, bidang, email dan gambar. Pada field-field tersebut harus terisi dengan benar

agar dapat disimpan ke dalam database.

Proses Menambah data

admin sistem

O

start

v

Mengisi form nama Menampilkan form
bidang, email, tambah data
gambar

semua form terisi?

menyimpan data ke
database

Gambar 4. 5 Proses menambah data
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C. Proses Menghapus Data
Pada proses menghapus data, admin dapat menghapus data dengan cara mengklik

tombol hapus pada data yang ingin dihapus.

Proses Menghapus data
admin sistem
start

Mengkiik tombol Menampilkan tombol
hapus napus

Menampilkan pesan
yakin ingin
menghapus?

yakin ingin menghapus?

Menghapus data dalam
database
Kembali halaman
Tenaga Pengajar

Gambar 4. 6 Proses menghapus data

d. Proses Edit Data
Pada sistem informasi SDN 14 Ampenan peroses edit dapat dilakukan oleh admin

dengan mengklik tombol edit pada data yang ingin diubah.

Proses mengedit data
admin sistem

start

W
klik tombaol edit pada Y .
data yang ingin ralenampg};ﬁn tombol
diubah
Menampilkan form
edit

Mengubah data
dalam form yang
ingin diubah J

data valid?

perbaharui data dalam
database

Gambar 4. 7 Proses edit data
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e. Proses Menambahkan Admin Baru
Pada sistem informasi SDN 14 ampenan, admin dapat menambahkan admin baru
dengan cara mendaftarkanya.

Proses menghapus data

admin sistem

O

start

W

Mengisi form
registrasi username Menampilkan
password dan halaman registerasi
verifikasi password

apakah password
YA sama?

tambah data ke dalam
database

Gambar 4. 8 Proses menambah admin baru
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433 Entity Relationship Diagram (ERD)
Berikut adalah ERD (EntityRelationship Diagram) dari sistem informasi SDN 14
Ampenan.

password

Admin i CRUD 2 Guru

Galeri

Gambar 4. 9 ERD sistem informasi SDN 14 Ampenan

4.4 Implementasi Sistem
44.1 Implementasi Database Sistem

Berikut merupakan implemantasi database dari Sistem Infromasi SDN 14 Ampenan.
a.  Tabel Admin

Tabel admin merupakan implementasi database sistem informasi SDN 14 Ampenan.
Adapun atribunya adalah id, username, password. Implementasi tabel admin dapat dilihat
pada Gambar 4.10 .

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
04 i int(11) Mo None AUTO_INCREMENT 47 Change @ Orop = More
[J 2 USemame wyarchar(50) utfémb4_general_ci No  None «° Change @ Drop ~ More
[ 3 password yarchar(300) utfdmb4_general_ci Mo None &7 Change @ Drop = More

Gambar 4. 10 Database tabel admin

b.  Tabel guru
Tabel guru merupakan implementasi database sistem informasi SDN 14 Ampenan.
Adapun atribunya adalah id, nama, bidang, email, gambar. Implementasi tabel guru dapat

dilihat pada Gambar 4.11.
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
04 id int(11) No None AUTO_INCREMENT ? Change @ Drop ~ More
[ 2 nama  yarchar(100) utfdmbd_general_ci Mo Nome &° Change @ Drop = More
] 3 bidang yarchar(30) utf3mb4_general_ci No  None &7 Change @ Drop = More
] 4 email yarchar(50) utf3mb4_general_ci No  None &° Change @ Drop = More
] 5 @ambar yarchar(100) utf3mbd_general_ci Mo None &° Change @ Drop = More

Gambar 4. 11 Database tabel guru
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c.  Tabel galeri
Tabel galeri merupakan implementasi database sistem informasi SDN 14 Ampenan.
Adapun atribunya adalah id, nama, bidang, email, gambar. Implementasi tabel galeri dapat

dilihat pada Gambar 4.12.
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
O 1 2 iny) No  None AUTO_INCREMENT 47 Change @ Drop = More
[J 2 9ambar yarchar(100) utfmb4_general_ci No None &" Change @ Drop ~ More

Gambar 4. 12 Database tabel galeri

442 Implementasi tampilan website
Berikut adalah implementasi tampilan (interface) program dari sistem informasi SDN

14 Ampenan.
a. Halaman Beranda

<« cC Ol %205d%2014/web%20sdn14/src/adminy/ hp# QA #h @@ @ @ &

Gambar 4. 13 Halaman utama
Pada Gambar 4.13 merupakan implementasi dari halaman utama yang yang akan

muncul pertama kali ketika visitor maupun admin pada saat mengakses website.

b.  Halaman Login

< C @ localhost/web%2050%2014/web%20sdn14/src/user/Loginphp QX &0 @ ¢ NG !

Gambar 4. 14 Halaman Login
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Pada Gambar 4.14 merupakan implementasi dari halaman login. Pada halaman login
ini seorang admin dapat melakukan login agar dapat mengakses fitur-fitur yang hanya boleh
dilakukan oleh admin.

c.  Halaman Registrasi

< G @ localhost/web%205d%2014/web%20sdn14/src/admin/Registrasi.php

Rgistrasi

Gambar 4. 15 Halaman Registrasi

Pada Gambar 4.15 merupakan implementasi halaman registrasi yang hanya dapat

diakses oleh admin. Dimana pada halaman ini admin dapat menambahkan admin baru.

d. Halaman Profil

Visi Sekolah :

Terciptanya peserta didik yang beriman, berilmu, berakhlag dan berprestasi

1. Mengu

Nomar Pokok Sekolah Masional (NPSN) 50204650
Jenjsng Sekolsh Dasar (SD)
Jenis Sekolah Negeri

Alamat J1. Mawar No. 3 Melayu

Froving Nusa Tenggara Barat

Kabupaten Kata Mataram

Gambar 4. 16 Halaman profil
Pada Gambar 4.16 merupakan implementasi dari halaman profil yang dapat diakses

oleh visitor.
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e. Halaman Galeri

<« C @ localhost/web%205d%2014/web%20sdn14/src/admin/gallery.php B QA% A0 PO NG

o

Gambar 4. 17 Halaman galeri visitor

Pada Gambar 4.17 merupakan implementasi dari halaman galeri yang dapat diakses
oleh admin maupun visitor dan berisi gambar-gambar kegiatan yang dilakukan SDN 14
Ampenan.

Chooss Fike | No file chosen

Gambar 4. 18 Halaman galeri admin

Pada Gambar 4.18 merupakan implementasi dari halaman Galeri yang hanya dapat
diakses oleh admin. Pada halaman ini admin dapat menambahkan foto ataupun menghapus

foto pada foto yang ingin di hapus.
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f. Halaman Tenaga Pengajar

< X @ localhost/web%20sd%2014/web%20sdn14/src/user/TenagaPengajar.php aQ o » @ @ @ P Mg

Hj Tri Nurhaniningsih S.Pd
Kepala Sekolah
@gmailcom

—_—
Gambar 4. 19 Halaman Tenaga Pengajar

Pada Gambar 4.19 merupakan implementasi dari halaman Tenaga Pengajar. Halaman
ini dapat diakses oleh visitor dimana halamam ini berisikan informasi guru-guru yang
mengajar di SDN 14 Ampenan.

‘& Tenaga Pengajar
f EXEmED
Yy .
®
in
)
o

Hj Tri Nurhaniningsih S.Pd
Kepala Sekolah

@gmailcom

SV TS SR
Gambar 4. 20 Halaman Tenaga Pengajar admin

Pada Gambar 4.20 merupakan implementasi dari halaman Tenaga Pengajar. Halaman
ini hanya dapat diakses oleh admin, dimana admin dapat menambahkan data guru, mengedit

dan menghapusnya.

22



g. Halaman Tambah

§ Tambah Data Guru
v
in
- T
o T
«

Gambar 4. 21 Halaman Tambah data

Pada Gambar 4.21 merupakan implementasi dari halaman Tambah data dimana pada
halaman ini terdapat field-filed yang dapat diisi oleh admin untuk menambahkan data guru
pada halaman Tenaga Pengajar.

h.  Halaman Edit

f Ubah Data Guru

nnnnnnnnnnnnn

Gambar 4. 22 Halaman Edit

Pada Gambar 4.22 merupakan implementasi dari halaman Edit, pada halaman ini admin
dapat mengedit data-data guru berdasarkan guru yang dipilih, dan akan muncul field-field

yang telah terisi data dari guru yang akan diedit.
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i. Halaman Kontak

&« C @ localhost/web%20sd%2014/web%20sdn14/src/admin/kontak.php QA % @@ @O E Rg
f Informasi SDN 14 Ampenan :
L 4 Lokasi + Il Mawar No. 3 Melayu Ampenan Lombok Nusa Tenggara Barat.
Email : sdnldampsnan@gmailcom.
Telepon © 03700647569
.
in
§e
(w] G
o K
AICE LOMBOK Q
9 ;
e GEL Alfamart Yos Sudarso
Babah Kitchen Warung Dayah @ 1oko Jam Seiko [x}
Watung Nasi Ola Ampenan Apotik
9 (-] Masjid Raudhatul Jannah S €ET eI AN
Kins OHAN § O 4y,
localhost/web sd 14/web sdn14/src/admin/kontakphp# i sewi S ie Ao O ) "5, QL0 TOUN Ampenan oz

Gambar 4. 23 Halaman Kontak

Pada Gambar 4.23 merupakan implementasi dari halaman kontak yang dapat diakses
oleh admin maupun visitor. Pada halaman ini berisikan informasi kontak maupun lokasi dari
SDN 14 Ampenan.
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Lapangan yang telah dilakukan dengan membuat sistem
informasi SDN 14 Ampenan didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Website SDN 14 Ampenan dibuat untuk meningkatkan layanan informasi tetang sekolah
SDN 14 Ampenan kepada masyarakat.
2. Mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi sekolah.
3. Dengan adanya website ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam pengontrolan data

informasi.

Sistem informasi SDN 14 Ampenan ini masih belum dapat dikatakan sempurna
dikarenakan masih banyak hal-hal yang perlu dikembangkan lagi seperti:

1. Perlunya ditambahkan fitur-fitur seperti data siswa-siswi, nilai akademik, pengumuman
dan lain sebagainya, sehingga siswa-siswi dapat mengetahui informasi akademik mereka
melalui website.

2. Website ini masih sangat memerlukan pemeliharaan dan analisisi lebih lanjut untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan yang terlewatkan saat pembuatanya, sehingga

website dapat digunakan sesuai perkembangan zaman dan teknologi.
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